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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi
melalui penerapan model kooperatif make a match berbantuan wordwall. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus yang
masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Penelitian ini menggunakan desain PTK Kemmis dan
Mc Taggart dengan setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Fase E SMA Eka Sakti Padang tahun ajaran
2023/2024. Instrumen penelitian ini berupa tes hasil belajar, lembar observasi, wawancara dan
dokumentasi. Indikator keberhasilan belajar yaitu nilai rata-rata meningkat dan ketuntasan belajar
siswa memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM 76). Teknik analisis data berupa analisis data
kuantitatif dan kualitatif. Teori yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah teori kognitif
Ausubel yang dikenal sebagai teori belajar bermakna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
kooperatif make a match berbantuan wordwall dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran sosiologi. Hal ini terlihat dengan meningkatnya hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata
siklus I adalah 70 dan persentase ketuntasan 50%. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II hasil
belajar meningkat secara signifikan dengan nilai rata-rata 84,66 dan persentase ketuntasan sebesar
86,66% dengan kategori sangat baik.

Kata kunci: Make A Match; Hasil Belajar; Sosiologi; Wordwall.

Abstract

The purpose of this study was to improve student learning outcomes in sociology subjects through
the application of the make a match cooperative model assisted by wordwall. The type of research
used was classroom action research (PTK) which was carried out in two cycles, each of which
consisted of two meetings. This research used the Kemmis and Mc Taggart PTK design with each
cycle consisting of four stages, namely planning, implementation, observation and reflection. The
subjects of this study were students of class X Phase E SMA Eka Sakti Padang in the 2023/2024
school year. The instruments of this research are learning outcome tests, observation sheets,
interviews and documentation. Indicators of learning success are that the average score increases
and student learning completeness meets the minimum completeness criteria (KKM 76). Data
analysis techniques are quantitative and qualitative data analysis. The theory used in the analysis of
this research is Ausubel's cognitive theory known as meaningful learning theory. The results showed
that the make a match cooperative model assisted by wordwall can improve student learning
outcomes in sociology subjects. This can be seen by the increase in student learning outcomes with
an average value of cycle I of 70 and a percentage of completeness of 50%. After improvements were
made in cycle II, learning outcomes increased significantly with an average score of 84.66 and a
percentage of completeness of 86.66% with a very good category.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia dengan segala
potensi yang dimilikinya. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa “Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif meningkatkan potensi diri untuk memiliki
kemampuan spiritual, akhlak mulia, kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, serta keterampilan yang
diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan Negara”. Pendidikan tersebut dapat terwujud jika
proses pembelajaran dilakukan secara efektif, terarah, serta berdasarkan pada tujuan pembelajaran
(Pamungkas et al., 2021).

Pembelajaran sosiologi adalah pembelajaran yang menuntut aspek kognitif yang memerlukan
penguasaan keterampilan komunikasi dan kerjasama (Nurlizawati, 2019). Adapun beberapa tujuan
pembelajaran sosiologi yang harus dicapai diantaranya yaitu pertama, memiliki kemampuan adaptasi
dengan perubahan sosial di sekitarnya. Kedua, memiliki kesadaran akan identitas diri dalam hubungan
dengan kelompok sosial dalam konteks lingkungan masyarakat sekitar. Ketiga, memiliki kepedulian
terhadap masalah-masalah sosial atau konflik sosial di masyarakat sebagai orang dewasa atau warga negara
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar dan kehidupan publik. Dan keempat, memiliki
kemampuan menjalin kerjasama, melakukan tindakan kolektif memecahkan masalah-masalah publik, dan
membangun kehidupan publik (Kemendikbud, 2022). Dengan adanya tuntutan keterampilan dan tujuan
pembelajaran sosiologi tersebut guru perlu merancang model dan media pembelajaran yang tepat agar
mencapai keberhasilan pembelajaran yang diharapkan.

Keberhasilan pembelajaran ialah ketercapaian materi pelajaran yang ditandai dengan penguasaan
tujuan pembelajaran (Khuluqo, 2017). Tujuan pembelajaran tersebut dapat dicapai dengan penerapan model
pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran (Rusdyani &
Reinita, 2023). Dalam penerapannya, model pembelajaran mempunyai tujuan, prinsip dan penekanan
utama yang berbeda-beda sehingga perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (Sulistio & Haryanti,
2022). Dalam hal ini guru harus mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
kebutuhan siswanya.

Joyce & Weil (1980) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola
yang digunakan untuk mengembangkan kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain (Joyce & Weil, 1980).
Selain itu model pembelajaran juga diartikan sebagai suatu pola pengajaran dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khusus oleh seorang guru (Nurlina et al., 2021). Model pembelajaran dapat dijadikan
alternatif dan guru dapat memilih model pembelajaran yang tepat dan efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan (Rusman, 2018). Apabila guru tidak dapat menciptakan suasana belajar
yang baik dan kondusif maka akan terjadi pembelajaran yang sangat pasif sehingga mengakibatkan
rendahnya hasil belajar (Khoerunnisa & Aqwal, 2020).

Hasil belajar adalah seperangkat pengalaman yang diperoleh siswa yang meliputi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Rusman, 2017). Hasil belajar dapat dipertimbangkan dalam berbagai aspek seperti
aspek pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan, penilaian, emosional, sosial, fisik, etika atau
kepribadian, dan perilaku (Afandi et al., 2013). Selain itu hasil belajar juga berkaitan dengan kegiatan belajar
(Tasya & Abadi, 2019). Oleh karena itu hasil belajar berasal dari pengalaman dan proses belajar siswa di
sekolah.

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi selama PLK periode Juli-Desember 2023 diketahui
bahwa dalam proses pembelajaran di SMA Eka Sakti Padang, guru masih banyak menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab dalam pembelajaran sosiologi. Proses pembelajaran seperti ini masih mengalami
beberapa kendala. Berdasarkan wawancara dengan siswa dapat diidentifikasi, pertama siswa merasa bosan,
sehingga memilih untuk bermain HP saat proses pembelajaran berlangsung. Kedua, kurangnya aktivitas
belajar siswa, sehingga sebagian siswa tidak mendengarkan penjelasan guru dan asik mengobrol saat proses
pembelajaran berlangsung. Dan yang ketiga, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran,
sehingga takut dalam menyampaikan kesimpulan pembelajaran.

Proses pembelajaran yang belum mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa dan pemahaman siswa
di SMA Eka Sakti Padang tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Adapun KKM yang
ditetapkan SMA Eka Sakti Padang untuk kelas X adalah 76. Faktanya, masih banyak siswa yang mendapat
nilai jauh di bawah KKM, salah satunya terlihat pada nilai UH 1 sosiologi siswa kelas X Fase E SMA Eka
Sakti Padang. Berikut datanya:
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Tabel 1. Nilai UH 1 Sosiologi Kelas X. Fase E SMA Eka Sakti Padang Semester Ganjil Tahun

Pelajaran 2023/2024
: Banyaknya siswa yang Presentase
No Wik e mencapai KKM (%) Ketercapaian
1. Nilai >75 2 12,5%
2. Nilai 60-74 2 12,5%
3. Nilai 30-59 9 56,25 %
4, Nilai 0-29 3 18,75 %

Sumber : Dokumentasi Nilai UH 1 Mata Pelajaran Sosiologi SMA Eka Sakti PadangTahun Ajaran
2023/2024

Dari tabel di atas terlihat hanya 2 siswa yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan 14
siswa lainnya tidak mencapai KKM. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 87,5% dibawah KKM.
Sehingga diperlukan model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran sosiologi. Salah satu model yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah model make a match. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian Suprapta (2020) yang
menyatakan bahwa model make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Khofiyah (2020) menyatakan bahwa model make a match merupakan model pembelajaran
aktif yang memungkinkan siswa mempelajari lebih lanjut topik yang telah dipelajarinya. Dalam model make
a match yang disebut juga dengan model pencocokan kartu, siswa diberikan kartu yang berisi pertanyaan
atau jawaban dan mereka mencari pasangan yang cocok. Dalam penerapannya model pembelajaran make a
match dilaksanakan secara berkelompok dengan menggunakan materi kartu untuk mencari pasangan kartu
dan diberikan batasan waktu untuk memahami konsep dan topik pembelajaran (Rahmatina & Eliyasni,
2021). Adapun kelebihan dari model make a match ini yaitu: pertama, dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa baik secara kognitif maupun fisik. Kedua, model ini mengandung unsur permainan, sehingga siswa
akan senang dalam berlatih. Ketiga, dapat menambah pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
dan meningkatkan hasil belajarnya (Ari & Wibawa, 2019).

Selain menggunakan model pembelajaran yang variatif, penggunaan media pembelajaran yang
interaktif juga dapat mengatasi masalah rendahnya hasil belajar siswa (Utami et al., 2023). Media
pembelajaran adalah segala hal yang dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran (Setiaji, 2022).
Selain itu Rusdewanti & Gafur menyatakan media pembelajaran yang digunakan dengan tepat dan
bervariasi berdasarkan kebutuhan siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Hidayaty et al., 2020).
Dalam hal ini peneliti memilih menggunakan media pembelajaran interaktif berupa game online berbasis
website yaitu wordwall yang dapat diakses melalui jenis kuis. Dalam penggunaannya wordwall sangat mudah
untuk  diakses karena [link wordwall dapat dibagikan langsung ke platform pembelajaran
online lainnya seperti google classroom, whatsapp, email dan lainnya. Adapun berbagai jenis permainan yang
terdapat pada wordwall diantaranya: permainan kuis, teka-teki, mencari padanan, kata yang hilang, kartu
acak, benar atau salah, pencocokan, membuka kotak, cari kata, kuis game show, roda acak dan lainnya
(Sya’bani Asa et al., 2023). Dalam penelitian ini menggunakan template mencocokan kartu.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan mengenai penggunaan model make a match dan media
wordwall menunjukkan bahwa model pembelajaran make a match berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa
(Suprapta, 2020). Selanjutnya Model kooperatif make a match dapat membantu siswa mempelajari materi
dengan cara yang menarik (Ari & Wibawa, 2019). Selain itu, media wordwall dapat meningkatkan semangat
belajar siswa karena menyajikan materi pelajaran dalam bentuk kuis yang menarik (Sya’bani Asa et al.,
2023). Model pembelajaran make a match berbantuan wordwall dapat mengoptimalkan proses pembelajaran
sosiologi terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti berasumsi bahwa model make a match
berbantuan wordwall menjadi solusi untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar sosiologi yang terjadi
di kelas X Fase E SMA Eka Sakti Padang. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Penerapan Model Kooperatif Make A Match Berbantuan Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Sosiologi Siswa Kelas X Fase E SMA Eka Sakti Padang”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas (PTK) melalui penerapan model kooperatif make a
match berbantuan wordwall. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu kajian tentang kegiatan pembelajaran
di kelas, yang bertujuan untuk memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas dengan
cara siswa melaksanakan kegiatan tersebut di bawah bimbingan gurunya (Mu’alimin & Cahyadi, 2014). Jadi
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hasil yang diharapkan dari PTK ini adalah peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Penelitian
ini mengacu pada model PTK Kemmis dan Mc Taggart. Model tersebut merupakan pengembangan dari
konsep PTK yang diperkenalkan Kurt Lewin, namun komponen acting dan observing digabungkan yang
mana keduanya suatu tindakan yang tidak dapat dipisahkan karena terjadi pada waktu yang sama. Dalam
penerapannya, model Kemmis menggunakan sistem spiral yang membagi satu siklus menjadi empat tahapan
yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi atau pengamtan (observing), dan refleksi (reflecting).
Keempat komponen ini dianggap sebagai suatu siklus yang berkesinambungan (Sudaryono, 2019). Hal
tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

REFLEKS!

) (—j‘

PERLAKUAM & PENGAMATAN

PERENCANSAN

KT . FERENCANAAN
-[ FERLAKUAN 5 FENGAMATAN ]

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart
Sumber: (Subyantoro, 2020)

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes hasil belajar, lembar observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Indikator keberhasilan belajar adalah nilai rata-rata tes sosiologi siswa
meningkat dan tingkat ketuntasan siswa pada satu kelas telah memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM
76). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif yang
dibuktikan dengan tes hasil belajar pada setiap pertemuan pembelajaran dan juga lembar observasi yang
telah diisi oleh observer pada setiap pertemuan. Selain itu juga diperkuat dengan data kualitatif berupa data
wawancara dan dokumentasi. Peningkatan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran dapat dilihat
dengan membandingkan nilai rata-rata dan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa antar siklus. Hasil belajar
yang diharapkan pada penelitian ini yaitu dengan interval 61- 80. Berdasarkan kriteria tersebut, maka target
hasil belajar yang dicapai dalam penelitian ini adalah >61% yang termasuk dalam kategori baik.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Sebelum
dimulainya kedua siklus tersebut peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan pra tindakan. Selain itu secara
garis besar terdapat empat tahapan kegiatan dalam setiap siklusnya yaitu perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Uraian dalam setiap kegiatan tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

Pra Tindakan

Berdasarkan hasil pra tindakan menunjukan belum tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan
karena masih banyak siswa yang tidak aktif dan kurang paham dengan materi yang dijelaskan sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar yang diperoleh saat pra tindakan yaitu hasil
ulangan harian 1 sosiologi siswa kelas X.Fase E SMA Eka Sakti Padang. Dengan nilai rata-rata yang masih
banyak dibawah KKM. Adapun KKM yang ditetapkan oleh SMA FEka Sakti Padang untuk kelas X yaitu 76.
Pada kenyataannya hanya 2 siswa yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan nilai rata-
rata sebesar 46,12 dan 14 siswa lainnya tidak mencapai KKM. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
87,5% dibawah KKM.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui model pembelajaran yang digunakan guru belum
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti memberikan solusi dengan penerapan
model pembelajaran yang sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh peserta didik kelas X Fase E. Salah
satunya yaitu dengan penerapan model pembelajaran kooperatif make a match berbantuan wordwall. Berikut
peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya model make a match berbantuan wordwall dapat diuraikan
dalam siklus berikut ini:
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Siklus I dan IT

Siklus I dan II dilaksanakan dalam dua pertemuan dengan masing-masing pertemuan berlangsung
selama 3 jam (3x45 menit). Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 2. Peningkatan hasil belajar pra tindakan, siklus I dan siklus IT

No Indikator Pra Siklus I Peningkatan pra  Siklus IT Peningkatan
tindakan tindakan dengan siklus I dengan
siklus I siklus IT
1. Nilairata-rata 46,12 70 23,88 84,66 14,66
2. Presentase 12,5% 50% 37,5% 86,66% 36,66%
ketuntasan

Sumber : Diolah dari hasil belajar siswa selama pra tindakan, siklus I, dan siklus 1T

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil belajar siklus I mengalami peningkatan dibandingkan
pra tindakan.Peningkatan siklus I terlihat dari nilai rata-rata pra tindakan yaitu 46,12 meningkat sebesar
23,88 menjadi 70 pada siklus I. Presentase ketuntasan siswa pra tindakan berjumlah 12,5% meningkat
sebesar 37,5% menjadi 50 % pada siklus I. Jika dikategorikan dalam interval dikategorikan cukup. Siklus I
sudah mengalami peningkatan, namun belum mencapai target yang diharapkan yaitu >61% dengan kategori
baik.

Pada tahap refleksi peneliti dan observer menemukan permasalahan yang mengakibatkan kurang
maksimalnya hasil belajar siswa pada siklus I yaitu: pertama, kurangnya pengelolaan kelas, terutama dalam
mengatur siswa duduk perkelompok. Kedua, dalam pengerjaan LKPD dan pencocokan kartu wordwall tidak
semua siswa terlibat aktif. Ketiga, kurangnya kerja sama kelompok. Dan keempat, siswa yang masih kurang
paham beberapa materi. Dalam hal ini peneliti dan observer mendiskusikan solusi yang tepat untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Beberapa solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut antara lain:
Pertama, guru harus melakukan pengelolaan kelas dengan baik. Kedua, memperhatikan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Ketiga, memberikan reward untuk membangkitkan semangat dan kerjasama
kelompok. Keempat, mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya dan mengemukakan pendapat saat diskusi
berlangsung. Kelima, mendorong siswa untuk membaca dan mencari materi dari berbagai literatur untuk
menambah pemahaman siswa terhadap materi.

Setelah diterapkannya beberapa tindakan tersebut pada siklus II hasil belajar sosiologi siswa kelas X.
Fase E meningkat secara signifikan dibandingkan siklus I. Peningkatan siklus II dilihat dari nilai rata- rata
siklus I yaitu 70 meningkat sebesar 14,66 menjadi 84,66 pada siklus II. Presentase ketuntasan siswa siklus I
berjumlah 50% meningkat sebesar 36,66% menjadi 86,66% pada siklus II Jika diklasifikasikan termasuk
dalam kategori sangat baik. Maka dari itu target dalam penelitian ini sudah tercapai dengan baik sehingga
penelitian dianggap cukup dilakukan sampai siklus II.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di kelas X.Fase E SMA Eka Sakti
Padang membuktikan bahwa model kooperatif make a match berbantuan wordwall dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi dengan kategori sangat baik. Model make a match merupakan
model pembelajaran kooperatif yang menekankan pentingnya siswa bekerja sama untuk memahami konsep
pembelajaran menggunakan media kartu guna menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Suprapta (2020) yang berjudul
“Penggunaan Model Pembelajaran Make a Match Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris
Siswa” hasil penelitian mengungkapkan bahwa model make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain menggunakan model pembelajaran yang variatif, penggunaan media pembelajaran yang interaktif
juga dapat mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa (Utami et al., 2023). Hal tersebut serupa
dengan hasil penelitian (Ainishifa, Bunari, & Suroyo, 2023) yang berjudul “Pengaruh Media Interaktif
Berbasis Wordwall Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah Di Kelas XI IPS SMA Negeri I
Kabun” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Media wordwall efektif meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil temuan penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model kooperatif make a match
berbantuan wordwall dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Fase E SMA Eka Sakti Padang pada
mata pelajaran sosiologi. Model ini berhubungan dengan teori kognitif Ausubel yang dikenal dengan teori
belajar bermakna. Teori kognitif Ausubel ini menjelaskan tentang tingkatan belajar siswa mulai dari
tingkatan pertama yaitu materi pembelajaran disajikan kepada siswa melalui penerimaan atau penemuan,
dan pada tingkat kedua, siswa menghubungkan materi baru dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki
sebelumnya, dalam hal ini terjadi belajar bermakna (Dahar, 2011).
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Pada tingkatan pertama yaitu materi pembelajaran disajikan kepada siswa melalui penerimaan atau
penemuan (Dahar, 2011). Maksudnya agar materi dapat dikomunikasikan dengan jelas kepada siswa dalam
bentuk belajar penerimaan, guru harus melakukan pengelolaan kelas dengan baik. Pengelolaan kelas ialah
upaya sadar untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang sistematis meliputi penyiapan fasilitas
dan bahan ajar, penataan ruang kelas, penciptaan kondisi pembelajaran yang baik dan tujuan kurikuler
tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Azman, 2020). Pengelolaan kelas sangat penting karena merupakan
salah satu faktor utama dalam membantu siswa mencapai tujuan belajarnya yang mana semakin baik guru
dalam mengelola kelas maka hasil belajar siswa akan semakin baik pula, namun sebaliknya jika guru kurang
baik dalam mengelola kelas maka hasil belajar siswa pun juga kurang baik (Mutiaramses et al., 2021). Selain
itu pengelolaan kelas yang efektif juga meningkatkan keinginan dan semangat siswa dalam belajar
(Tumanggor et al., 2022).

Kedua, memperhatikan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini guru memegang
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa sehingga terjadi pembelajaran yang
bermakna. Dalam teori kognitif Ausubel telah dijelaskan bahwa pembelajaran bermakna merupakan proses
menghubungkan informasi baru dengan konsep-konsep yang sesuai dalam struktur kognitif siswa (Dahar,
2011). Dalam hal ini keterlibatan siswa dapat dilihat dalam penerapan model make a match berbantuan media
wordwall. Dengan menggunakan model ini, siswa diminta untuk menemukan pasangan kartu jawaban dan
kartu pertanyaan dalam waktu yang ditentukan dan siswa yang berhasil mencocokkan kartu tersebut
mendapatkan point (Warjiyati, 2022). Agar materi bermakna bagi siswa, guru menyajikan konsep-konsep
materi dalam bentuk kartu berisi pertanyaan dan jawaban dalam bentuk kuis wordwall. Aplikasi wordwall
merupakan website pembelajaran yang memungkinkan guru membuat berbagai template pembelajaran dalam
bentuk permainan (Ainishifa et al., 2023). Hal ini membantu siswa belajar lebih aktif dan bermakna dalam
suasana yang menyenangkan.

Ketiga, memberikan reward untuk membangkitkan semangat dan kerjasama kelompok. Dalam
pelaksanaan model make a match berbantuan wordwall, yang mana reward diberikan kepada kelompok yang
mendapatkan point dan peringkat tertinggi. Hal ini dilakukan untuk membangkitkan semangat dan
kerjasama kelompok. Pemberian reward dapat memotivasi siswa untuk belajar dan menciptakan lingkungan
belajar yang positif (Aflizah et al., 2024). Selain itu pemberian reward saat proses pembelajaran juga membuat
siswa semangat dan belajar secara kompetitif (Ruzita, 2024). Dengan demikian reward dapat menjadi salah
satu cara untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik.

Keempat, mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya dan mengemukakan pendapat saat diskusi
berlangsung. Salah satu cara menciptakan keaktifan siswa adalah dengan melakukan tanya jawab dalam
proses pembelajaran (Dahlan & Murad, 2023). Dalam hal ini tanya jawab dilakukan pada saat presentasi
kelompok, yang mana setelah selesai mengerjakan LKPD dan kuis wordwall perwakilan masing-masing
kelompok akan mempresentasikan jawabannya. Untuk kelompok yang belum tampil dipersilahkan bertanya
kepada kelompok yang sedang tampil dan begitu sebaliknya. Siswa yang sering bertanya dan aktif saat belajar
cenderung mendapat nilai lebih baik dibandingkan yang tidak aktif (Rahmayanti et al., 2022).

Kelima, mendorong siswa untuk membaca dan mencari materi dari berbagai literatur untuk
menambah pemahaman siswa terhadap materi. Dalam hal ini setelah selesai pembelajaran di kelas guru
selalu menugaskan siswa untuk membaca dan mencari materi untuk pertemuan selanjutnya. Hal tersebut
dilakukan untuk melatih budaya literasi dan pemahaman siswa akan konsep atau materi yang akan dipelajari
selanjutnya. Pengenalan budaya literasi di kelas memungkinkan siswa memperoleh lebih banyak
pengetahuan dan mendorong mereka untuk berpikir kritis terhadap pembelajaran yang berlangsung,
sehingga berdampak pada hasil belajar yang diperoleh (Lestari et al., 2021).

Beberapa tindakan tersebut menghasilkan pembelajaran bermakna, model pembelajaran make a match
berbantuan wordwall ini dapat melatih kemampuan siswa untuk berpikir cepat terhadap suatu materi atau
konsep yang telah dipelajari. Jika siswa telah paham akan konsep dan materi yang dipelajari, proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga akan mendatangkan hasil belajar yang baik.

Kesimpulan

Penerapan model kooperatif make a match berbantuan wordwall dapat meningkatkan hasil belajar
sosiologi siswa kelas X.Fase E SMA Eka Sakti Padang tahun ajaran 2023/2024 apabila, pertama guru harus
melakukan pengelolaan kelas dengan baik. Kedua, memperhatikan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Ketiga, memberikan reward untuk membangkitkan semangat dan kerjasama kelompok.
Keempat, mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya dan mengemukakan pendapat saat diskusi
berlangsung. Kelima, mendorong siswa untuk membaca dan mencari materi dari berbagai literatur untuk
menambah pemahaman siswa terhadap materi. Beberapa tindakan tersebut menghasilkan pembelajaran
bermakna yang meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru sosiologi
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untuk memvariasikan model pembelajaran yang digunakan di kelasnya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya lebih memperhatikan pelaksanaan model make a match
berbantuan wordwall yang akan dilakukan terutama pada keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok dan
pengerjaan kuis wordwall.
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